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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah menguraikan hal-hal yang berkenaan dengan zakat dan 

pengelolaan zakat dan infaq atau shadaqah di Baitul Maal Bismillah, maka 

dapat dikemukakan beberapa kesimpulan: 

1. Wilayah pedalaman desa Sukorejo merupakan daerah bekas jajahan 

Belanda. Oleh sebab itu, ajaran agama Nasrani masih berkembang hingga 

sekarang. Untuk merangkul masyarakat muslim minoritas di wilayah 

tersebut, maka BMT Bismillah melakukan kegiatan-kegiatan sosial 

seperti memberikan santunan berupa beras dan melakukan kajian Al-

Qur’an dalam pengajian rutin sebulan sekali. Hal tersebut dilakukan agar 

masyarakat muslim di wilayah tersebut tidak terpengaruh dengan ajaran 

Nasrani dan tetap berpegang teguh pada ajaran Islam. 

Selain itu, pihak BMT Bismillah Sukorejo juga berupaya untuk tetap 

menjaga keberlangsungan kegiatan BMT dengan memperkenalkan BMT 

Bismillah hingga ke wilayah-wilayah yang terpencil melalui pendekatan 

sosial dengan kegiatan dakwah dan pembentukan program santunan bagi 

kaum dhuafa yang disebut “Senyum Dhuafa”. 

2. Untuk melaksanakan visi misinya, BMT Bismillah berupaya membentuk 

suatu lembaga pengelola maal (Baitul Maal Bismillah) yang berfungsi 
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melaksanakan kegiatan sosial berupa pemberian bea siswa kepada siswa 

SMA dan Mahasiswa bekerja sama dengan DD Republika; bantuan di 

bidang kesehatan; santunan kepada korban bencana alam seperti: 

kebakaran dan gempa bumi; santunan bagi kaum dhuafa yang termasuk 

dalam delapan ashnaf dan bantuan kepada enam desa binaan yaitu: 

Rejosari, Gebangan, Ngaliyan, Duren, Baros, dan Ngrimpyak; 

pemberdayaan usaha mikro dengan pinjaman modal usaha menggunakan 

akad qardhul hasan; serta kegiatan dakwah dalam bentuk pengajian 

maupun seminar terkait dengan ekonomi islam. 

Pelaksanakan kegiatan sosial di Baitul Maal Bismillah menggunakan 

akad tabarru’ yang dilaksanakan untuk tujuan tolong-menolong 

(ta’awun). Penghimpunan dana di Baitul Maal Bismillah berupa zakat, 

infaq dan shadaqah serta dana-dana lain yang bersifat sosial. Dan 

penyaluran dana yang bersumber dari zakat diperuntukkan bagi orang-

orang  fakir miskin 57%, amil 12.5%, ibnu sabil 2, 5%, ghorim 10%, 

muallaf 2,5%, riqab 0,5%, sabilillah 15% dan di wilayah Sukorejo dan 

sekitarnya. Sedangkan untuk dana selain zakat disalurkan dalam bentuk 

pinjaman modal usaha, bantuan langsung kepada korban bencana alam, 

santunan ke desa-desa binaan, dan lain sebagainya yang berhubungan 

dengan kegiatan sosial. 
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B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penulisan tugas akhir ini, maka saran penulis untuk 

BMT Bismillah khususnya divisi baitul maal adalah sebagai berikut: 

1. Agar kinerja BMT dapat maksimal, maka diperlukan sistem kontrol yang 

baik dengan didukung sumber daya manusia yang profesional dan 

memiliki keahlian di bidangnya masing-masing. 

2. Dari segi pemasaran, BMT Bismillah melalui divisi baitu maal perlu 

melakukan inovasi-inovasi kegiatan sosial yang lebih kreatif agar dapat 

menarik perhatian masyarakat sehingga dapat termotivasi untuk 

melaksanakan ibadah sosial dengan melakukan zakat, infaq, shadaqah, 

dan ibadah sosial lainnya. 

3. Penyaluran dana sebaiknya disertai dengan target merubah kondisi 

mustahik untuk dapat menjadi kategori muzzaki. Oleh karena itu, pihak 

baitul maal harus memahami permasalahan yang ada pada mustahik 

sehingga dapat mencari solusi yang tepat demi tercapainya target yang 

telah direncanakan. 

4. Dengan distribusi zakat, infaq, shadaqah dan dana sosial lainnya yang 

baik dan benar, niscaya kemiskinan secara sistematis akan berangsur-

angsur berkurang. 
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C. Penutup 

Alhamdulillah, puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT 

karena dengan limpahan rahmat, taufik dan hidayah-Nya, penulis dapat 

menyelesaikan penulisan Tugas Akhir dengan judul “Analisis Operasional 

Kegiatan Baitul Maal Melalui Program Senyum Dhuafa di BMT 

Bismillah” sebagai syarat dan tugas untuk memperoleh gelar Ahli Madya 

(D3) dalam bidang ilmu Perbankan Syariah. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan tugas akhir ini 

masih jauh dari sempurna, sehingga masih banyak terjadi kesalahan. Oleh 

sebab itu, kritik dan saran yang bersifat membangun sangat diharapkan demi 

penyempurnaan tugas akhir ini. Harapan penulis semoga tugas akhir ini dapat 

menambah hasanah keilmuan dalam upaya mengembangkan sistem 

perbankan syari’ah. Amin. 


